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BAB 5 

SIMPULAN 

 

5.1.   Simpulan 

- Senyawa N-2-klorobenzoiltiourea dapat dihasilkan dengan 

penambahan amonia dengan menggunakan metode gelombang 

mikro dan persentase hasil yang didapat  57% (±1). 

- Senyawa 2-kloro-N-(morfolin-4-karbonotiol)benzamida dapat 

dihasilkan dengan penambahan morfolin dengan menggunakan 

metode gelombang mikro dan persentase hasil yang didapat  

64% (±1). 

- Pengaruh penambahan morfolin pada senyawa 2-kloro-N-

(morfolin-4-karbonotiol)benzamida menaikkan persentase hasil 

sintesis, dilihat melalui persentase hasil sintesis senyawa 2-

kloro-N-(morfolin-4-karbonotiol)benzamida lebih tinggi 

dibandingkan dengan senyawa N-2-klorobenzoil tiourea. 

- Senyawa 2-kloro-N-(piperazin-1-karbonotiol)benzamida dapat 

dihasilkan dengan penambahan piperazine dengan menggunakan 

metode gelombang mikro dan persentase hasil yang didapat  

61% (±1). 

- Pengaruh penambahan piperazine pada senyawa 2-kloro-N-

(piperazin-1-karbonotiol)benzamida dapat meningkatkan 

persentase hasil sintesis, dilihat melalui persentase hasil sintesis 

senyawa 2-kloro-N-(piperazin-1-karbonotiol)benzamida lebih 

tinggi dibandingkan dengan senyawa N-2-klorobenzoiltiourea. 
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5.2.   Alur Penelitian Selanjutnya 

- Sintesis 2-kloro-N-(morfolin-4-karbonotiol)benzamida dan 2-

kloro-N-(piperazin-1-karbonotiol)benzamida dengan metode 

gelombang mikro sebaiknya dilakukan dengan memperlama 

waktu iradiasi. 

- Dilakukan uji aktivitas sistem saraf pusat pada senyawa turunan 

N-2-klorobenzoiltiourea sehingga dapat digunakan dalam 

pengembangan ilmu farmasi. 
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